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Abstrak 

 

Pada pengoperasiannya, kapal dengan material baja tidak dapat terhindar dari korosi meskipun 

telah diberikan perlindungan berupa cat anti korosi dan zinc anoda. Kondisi air laut yang 

korosif dan bersifat merusak, membuat kapal yang selalu berhubungan dengan laut menjadi 

mudah rusak. Korosi pelat lambung kapal terjadi dengan kecepatan atau laju yang berbeda-

beda, sehingga hanya sebagian pelat saja yang dilakukan penggantian pada proses replating. 

Akibat adanya problematika tersebut, menjadikan teknik reparasi sangat diperlukan. Mengingat 

betapa mahalnya spare part yang tersedia jika harus mengganti yang baru. Perencanaan 

reparasi kapal memiliki aspek-aspek yang harus diperhatikan, yaitu kebutuhan material, biaya 

proses replating, dan perencanaan jam orang. Dalam perencanaannya dapat dilihat dari segi 

tenaga kerja dan waktu pekerjaan. Dari tenaga kerja dan waktu tersebut dapat diperkirakan 

kebutuhan jam orang dalam reparasi kapal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan 

mengurangi adanya kendala baik dari mesin ataupun schedule. Sehingga pada tugas akhir ini, 

penulis melakukan analisis kebutuhan material, biaya replating, dan perencanaan jam orang 

dalam proses reparasi lambung kapal untuk meminimalisir kerugian dan keterlambatan 

pekerjaan dalam proses reparasi di PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia dengan 

mengangkat studi kasus KMP. Dharma Kartika VIII. Hasil analisis dari tugas akhir ini dapat 

menunjukkan kebutuhan material, biaya replating, dan jam orang yang dibutuhkan dalam 

proses reparasi starboard side pada KMP. Dharma Kartika VIII. Dalam tugas akhir ini 

tujuannya supaya proyek tersebut tidak mengalami kerugian keterlambatan reparasi kapal. 

Penelitian ini menggunakan metode perhitungan dengan rumus jam orang dan kebutuhan 

material. Didapatkan hasil 4752 kg kebutuhan pelat, 1120 JO, Rp 108.427.000,- total biaya 

kegiatan. 

 

Kata Kunci : Kapal Motor Penumpang, Replating, Material, Jam Orang 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang berdiri 

sejak tahun 1992 dengan tujuan menjadi salah satu mata rantai penyokong industri pelayaran 

melalui jasa pembangunan dan reparasi kapal. Pada perusahaan ini, material yang banyak 

digunakan terbuat dari baja karbon rendah dengan tujuan supaya dapat memperkuat 
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konstruksinya dan dapat membawa beban lebih banyak. Namun, kapal dengan material yang 

terbuat dari baja memiliki kelemahan yaitu mudah mengalami korosi, yang mengakibatkan 

menurunnya kualitas dari baja tersebut sehingga berdampak pada baja menjadi cepat lemah 

dan rusak dikarenakan reaksi dengan lingkungannya yaitu air laut pada umumnya. Bagian 

kapal yang sering bersentuhan langsung dengan air laut adalah pada area lambung kapal, 

sehingga di bagian inilah yang paling sering dilakukan replating. 

 Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) mengharuskan kapal yang berlayar di Indonesia 

melakukan annual survey, intermediate survey, dan renewal survey dengan tujuan untuk 

menjaga kelayakan kapal yang beroperasi di perairan Indonesia. Dalam melakukan survey 

tersebut kapal dinaikkan ke dock dan dilakukan pengecekan serta reparasi seperti pengecatan 

dan pergantian pelat yang melebihi batas toleransi dari BKI. Tidak semua pelat diganti, namun 

hanya pelat yang ketebalannya berkurang melebihi batas toleransi dari BKI yaitu 20% 

pengurangan ketebalan pada keel dan bottom plate, sedangkan 30% pengurangan ketebalan 

pada side plate di atas bilga (Biro Klasifikasi Indonesia Part 1 Seagoing Ships Volume X 

“Petunjuk Pelaksanaan Standar Pengukuran Ketebalan Konstruksi Lambung”, Tahun 2019). 

 Kebutuhan yang harus dipersiapkan galangan kapal untuk melaksanakan replating 

adalah material pelat. Dalam rangka mengestimasi kebutuhan material ini perlu adanya 

perhitungan serta perencanaan yang akurat, supaya terhindar dari kerugian dalam perhitungan 

kebutuhan material replating. Untuk melaksanakan pengerjaan replating tidak luput dari peran 

para pekerja seperti welder, helper, dan fitter. Supaya pekerjaan replating lebih terstruktur dan 

tidak boros biaya perlu adanya perhitungan jam orang (JO) agar pekerjaan lebih 

terorganisir. 

 Peran galangan kapal untuk melakukan pekerjaan tersebut sangatlah besar, terutama 

galangan kapal yang bergerak dalam bidang reparasi kapal. Pada saat penulis melaksanakan on 

the job training di perusahaan galangan kapal PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia, pihak 

galangan melakukan proses replating sisi lambung kanan (starboard side) pada KMP. Dharma 

Kartika VIII. Di area sekitar kapal banyak ditemui material pelat yang terbengkalai dan kurang 

maksimalnya pekerja pada saat proses replating, sehingga sering terjadi keterlambatan. 

Perawatan kapal dilakukan untuk menstabilkan kondisi agar kapal tetap dalam keadaan 

operasional yang optimal. Perhitungan kebutuhan material, biaya replating, dan perencanaan 

jam orang dalam proses reparasi sangat bermanfaat agar pelaksanaan replating ini lebih 

terstruktur, tidak boros biaya, dan supaya dari pihak galangan kapal maupun pihak pemilik 

kapal (owner) tidak ada yang merasa dirugikan. Maka dengan adanya problematika tersebut, 

dibutuhkan adanya optimalisasi biaya replating dalam proses reparasi sisi lambung kanan 

(starboard side) pada KMP. Dharma Kartika VIII. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

 Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan judul dan keterkaitan pada analisa 

yang dilakukan, maka penulisan ini mengaplikasikan beberapa teknik pencarian data. Sumber-

sumber didapat dari studi literatur dan penunjang lainnya. Studi literatur bertujuan untuk 

melengkapi dan menyiapkan konsep teori yang dibutuhkan selama mengerjakan Tugas Akhir. 
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Studi literatur yang digunakan dengan melakukan wawancara langsung kepada pekerja dan 

melihat permasalahan yang ada di galangan. 

 Selain itu ada penunjang lainnya yang meliputi manual book, text book, hand book, 

website, jurnal, tugas akhir, buku penunjang, e-book, dan konsultasi dengan dosen pembimbing 

untuk memperoleh penyelesaian dari Tugas Akhir ini. Informasi dan referensi yang 

dikumpulkan berkaitan dengan permasalahan yang diambil ialah estimasi kebutuhan material, 

biaya replating, dan jam orang. Pengumpulan data yang dibutuhkan adalah kebutuhan material, 

kebutuhan jam orang, serta data tabel dan gambar shell expansion KMP. Dharma Kartika 

VIII. Dari data-data tersebut selanjutnya digunakan untuk perhitungan luas permukaan kapal, 

perencanaan kebutuhan material, dan perhitungan jam orang sehingga didapatkan biaya total 

pengerjaan replating. 

 

 

 

 

Gambar 1. Shell Expansion 

(Sumber Gambar : PPC PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia) 
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Gambar 2. Repair List 

(Sumber Gambar : PPC PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia) 

Gambar 3. Satisfaction Note 

(Sumber Gambar : PPC PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 Gambar Shell Expansion KMP. Dharma Kartika VIII diperoleh dari data report 

galangan kapal PT. Adiluhung Sarana Segara Indonesia. Perhitungan berat material adalah hal 

pokok yang tidak bisa dihindari, terutama dalam hal RAB (Rencana Anggaran Biaya). 

Dikarenakan untuk mengetahui biaya material diharuskan terlebih dahulu mengetahui berapa 

berat material tersebut. Perhitungan berat pelat yang dibutuhkan untuk proses replating adalah 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Massa Pelat = Panjang (m) x Lebar (m) x Tinggi (m) x ρ Baja Massa pelat .............................(1) 

dimana ρ baja adalah massa jenis baja yang besarnya 7850 kg/m³ 

Tabel 1. Perhitungan Berat Material 

 

N

O 

 

LAJUR 

 

LOKASI 
TEBAL 

(m) 

LUASA

N 

(m2) 

ρ BAJA 

(kg/m3) 

MASSA 

PELAT 

(kg) 

(Rumus 1) 

1 Lajur A Fr. -7/-6 – -3/-2 0,008 1,7000 7850 106,76 

2 Lajur A Fr. 8/9 – 11/12 0,01 1,5625 7850 122,65 

3 Lajur A Fr. 65/66 – 69/70 0,01 6,4548 7850 506,70 

4 Lajur A Fr. 69/70 – 70/71 0,01 0,2035 7850 15,97 

5 Lajur A Fr. 113/114 – 

114/115 

0,01 0,1680 7850 13,18 

6 Lajur B Fr. 8/9 – 10/11 0,008 0,6700 7850 42,07 

7 Lajur B Fr. 64/65 – 68/69 0,008 1,1970 7850 75,17 

8 Lajur B Fr. 103/104 – 

107/108 

0,008 3,1878 7850 200,19 

9 Lajur B Fr. 107/108 – 

111/112 

0,008 3,6740 7850 230,72 

10 Lajur B Fr. 113/114 – 

114/115 

0,008 0,3990 7850 25,05 

11 Lajur B Fr. 118/119 – 

120/121 

0,008 0,4560 7850 28,63 

12 Lajur B Fr. 114/115 – 

120/121 

0,008 4,1736 7850 262,10 

13 Lajur B Fr. 120/121 – 

122/123 

0,008 2,1009 7850 131,93 

14 Lajur C Fr. -7/-6 – -3/-2 0,008 1,2994 7850 81,60 

15 Lajur C Fr. 8/9 – 11/12 0,008 1,1502 7850 72,23 

16 Lajur C Fr. 64/65 – 66/67 0,008 0,3519 7850 22,09 

17 Lajur C Fr. 98/99 – 99/100 0,008 0,2460 7850 15,44 

18 Lajur C Fr. 101/102 – 

103/104 

0,008 1,5120 7850 94,95 
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19 Lajur C Fr. 103/104 – 

105/106 

0,008 1,2420 7850 77,99 

20 Lajur C Fr. 113/114 – 

122/123 

0,008 6,5121 7850 408,95 

21 Lajur D Fr. -7/-6 – -3/-2 0,008 2,1168 7850 132,93 

22 Lajur D Fr. -1/0 – 1/2 0,01 1,6588 7850 130,21 

23 Lajur D Fr. 5/6 – 8/9 0,008 2,2320 7850 140,16 

24 Lajur D Fr. 8/9 – 11/12 0,008 2,0880 7850 131,12 

25 Lajur D Fr. 99/100 – 

101/102 

0,008 1,8360 7850 115,30 

26 Lajur D Fr. 108/109 – 

110/111 

0,008 0,5254 7850 32,99 

27 Lajur D Fr. 113/114 – 

115/116 

0,008 0,9152 7850 57,47 

28 Lajur 

D/E 

Fr. 117/118 – 

119/120 

0,01 2,9631 7850 232,60 

29 Lajur 

D/E 

Fr. 119/120 – 

121/122 

0,01 1,6080 7850 126,22 

30 Lajur D Fr. 120/121 – 

122/123 

0,01 0,7722 7850 60,61 

31 Lajur E Fr. -1/0 – 0/1 0,008 0,7470 7850 46,91 

32 Lajur E Fr. 0/1 – 2/3 0,008 0,9630 7850 60,47 

33 Lajur E Fr. 8/9 – 10/11 0,008 1,4300 7850 89,80 

34 Lajur E Fr. 116/117 – 

117/118 

0,01 0,7168 7850 56,26 

35 Lajur E Fr. 117/118 – 

119/120 

0,01 0,2856 7850 22,41 

36 Lajur E Fr. 119/120 – 

122/123 

0,01 0,4872 7850 38,24 

37 Lajur E Fr. 121/122 – 

122/123 

0,01 0,1625 7850 12,75 

38 Lajur 

A/D 

Fr. -9/-8 – -7/-6 0.008 3,2000 7850 200,96 

39 Lajur K Fr. 5/6 – 9/10 0,01 0,9614 7850 75,46 

40 Lajur K Fr. 9/10 – 12/13 0,01 1,1020 7850 86,50 

41 Lajur K Fr. 12/13 – 14/15 0,01 1,0716 7850 84,12 

42 Lajur K Fr. 14/15 – 15/16 0,01 0,3800 7850 29,83 

43 Lajur K Fr. 99/100 – 

100/101 

0,014 1,2580 7850 138,25 

44 Lajur K Fr. 113/114 – 0,014 1,0530 7850 115,72 
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115/116 

Jumla

h 

58,281

7 

 4751,66 

(Sumber : Perhitungan Penulis, 2022) 

 Data jam kerja yang didapat di galangan kapal PT. Adiluhung Sarana Segara 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

 Senin-Kamis : 7,5 jam per hari 

 Jum’at : 6,5 jam per hari 

 Sabtu : 3,5 jam per hari 

Jadi jumlah jam kerja dalam satu minggu adalah 40 jam/minggu. Sedangkan jumlah jam 

kerja dalam satu hari rata-rata adalah 8 jam. 

Untuk menghitung jam orang dapat dinyatakan dengan rumus berikut : 

h   = m/p ...............................................................................................................................(2) 

dengan : 

h = jumlah jam orang 

(JO) p = produktivitas 

(kg/JO) 

m = berat total dalam satu satuan (kg) 

Pekerjaan Replating : 4751,66 kg (selama 14 

hari) Kapasitas produksi (m) : 339,40 

kg/hari (selama 1 hari) Jumlah jam kerja/hari (t)

 : 8 jam (rata-rata) 

Jumlah Pekerja (JTK) : 10 (4 welder, 6 

helper) lalu mencari perhitungan produktivitas dengan 

rumus : 

P   = m/t x JTK .....................................................................................................................(3) 

P = 339,40/8 x 

10 P = 4,2425 

kg/JO 

Perhitungan jam orang dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

JO =  
Berat 

Material 

Standar 

Produktivitas 

Kerja 

dengan : 

..............................................................................................................      

(4) 

JO = jam orang 

Standart produktivitas = 4,2425 

kg/JO Berat Material = kg 

Jadi perhitungan jam orang pada Lajur A Frame -7/-6 – -3/-2. Setelah diketahui massa 

pelatnya 106,76 kg dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

JO = 106,76 kg / 4,2425 

kg/JO JO = 25,16 JO 



 
E-ISSN: 2685-8827 
Jurnal Manajemen Riset dan Teknologi  
Universitas Karimun (JURNAL MARITIM)  

 Vol. 4 No.1 Agustus 2022 
 

24  

Untuk perhitungan jam orang dalam hari adalah massa pelat dari setiap frame × kapasitas 

produksi, disini diketahui kapasitas produksi 339,40 kg/hari, pada Lajur A Frame -7/-6 – -3/-

2. Jadi perhitungan jam orang pada Lajur A Frame -7/-6 – -3/-2 setelah diketahui massa 

pelatnya 106,76 kg dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

JO =  
Berat 

Material 

Standart 

Produktivitas 

Kerja 

/ 8 jam ...........................................................................................(5) 
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JO = 106,76 kg / 4,2425 kg/JO 

/ 8 jam JO = 3,14 kg/hari 

Tabel 2. Perhitungan Jam Orang Dalam Hari 

 

N

O 

 

LAJUR 

 

LOKASI 

MASS

A 

PELA

T 

(kg) 

PRODUKTIVIT

AS 

(kg/JO) 

(Rumus 3) 

JO 

(Rumus 

4) 

PRODUKTIVIT

AS 

(kg/hari) 

(Rumus 5) 

1 Lajur A Fr. -7/-6 – -3/-2 106,76 4,2425 25,16 3,14 

2 Lajur A Fr. 8/9 – 11/12 122,65 4,2425 28,90 3,61 

3 Lajur A Fr. 65/66 – 

69/70 

506,70 4,2425 119,43 14,92 

4 Lajur A Fr. 69/70 – 

70/71 

15,97 4,2425 3,76 0,47 

5 Lajur A 
Fr. 

113/114 

– 

114/115 

13,18 4,2425 3,10 0,38 

6 Lajur B Fr. 8/9 – 10/11 42,07 4,2425 9,91 1,23 

7 Lajur B Fr. 64/65 – 

68/69 

75,17 4,2425 17,71 2,21 

8 Lajur B 
Fr. 103/104 – 

107/108 
200,19 4,2425 47,18 5,89 

9 Lajur B 
Fr. 107/108 – 

111/112 
230,72 4,2425 54,38 6,79 

10 Lajur B 
Fr. 113/114 – 

114/115 
25,05 4,2425 5,90 0,73 

11 Lajur B 
Fr. 118/119 – 

120/121 
28,63 4,2425 6,74 0,84 

12 Lajur B 
Fr. 114/115 – 

120/121 
262,10 4,2425 61,77 7,72 

13 Lajur B 
Fr. 120/121 – 

122/123 
131,93 4,2425 31,09 3,88 

14 Lajur C Fr. -7/-6 – -3/-2 81,60 4,2425 19,23 2,40 

15 Lajur C Fr. 8/9 – 11/12 72,23 4,2425 17,02 2,12 

16 Lajur C Fr. 64/65 – 

66/67 

22,09 4,2425 5,20 0,65 

17 Lajur C Fr. 98/99 – 

99/100 

15,44 4,2425 3,63 0,45 

18 Lajur C 
Fr. 101/102 – 

103/104 
94,95 4,2425 22,38 2,79 
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19 Lajur C 
Fr. 103/104 – 

105/106 
77,99 4,2425 18,38 2,29 

20 Lajur C 
Fr. 113/114 – 

122/123 
408,95 4,2425 96,39 12,04 

21 Lajur D Fr. -7/-6 – -3/-2 132,93 4,2425 31,33 3,91 

22 Lajur D Fr. -1/0 – 1/2 130,21 4,2425 30,69 3,83 

23 Lajur D Fr. 5/6 – 8/9 140,16 4,2425 33,03 4,12 

24 Lajur D Fr. 8/9 – 11/12 131,12 4,2425 30,90 3,86 

25 Lajur D 
Fr. 99/100 – 

101/102 
115,30 4,2425 27,17 3,39 

26 Lajur D 
Fr. 108/109 – 

110/111 
32,99 4,2425 7,77 0,97 

27 Lajur D 
Fr. 113/114 – 

115/116 
57,47 4,2425 13,54 1,69 

28 Lajur 

D/E 

Fr. 117/118 – 

119/120 
232,60 4,2425 54,82 6,85 

29 Lajur 

D/E 

Fr. 119/120 – 

121/122 
126,22 4,2425 29,75 3,71 

30 Lajur D 
Fr. 120/121 – 

122/123 
60,61 4,2425 14,28 1,78 

31 Lajur E Fr. -1/0 – 0/1 46,91 4,2425 11,05 1,38 

32 Lajur E Fr. 0/1 – 2/3 60,47 4,2425 14,25 1,78 

33 Lajur E Fr. 8/9 – 10/11 89,80 4,2425 21,16 2,64 

34 Lajur E 
Fr. 

116/117 

– 

117/118 

56,26 4,2425 13,26 1,65 

35 Lajur E 
Fr. 117/118 – 

119/120 
22,41 4,2425 5,28 0,66 

36 Lajur E 
Fr. 119/120 – 

122/123 
38,24 4,2425 9,01 1,12 

37 Lajur E 
Fr. 121/122 – 

122/123 
12,75 4,2425 3,01 0,37 

38 Lajur 

A/D 

Fr. -9/-8 – -7/-6 200,96 4,2425 47,36 5,92 

39 Lajur K Fr. 5/6 – 9/10 75,46 4,2425 17,78 2,22 

40 Lajur K Fr. 9/10 – 

12/13 

86,50 4,2425 20,38 2,54 

41 Lajur K Fr. 12/13 – 

14/15 

84,12 4,2425 19,82 2,47 

42 Lajur K Fr. 14/15 – 29,83 4,2425 7,03 0,87 
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15/16 

43 Lajur K 
Fr. 99/100 – 

100/101 
138,25 4,2425 32,58 4,07 

44 Lajur K 
Fr. 113/114 – 

115/116 
115,72 4,2425 27,27 3,40 

Jumla

h 

1120 140 

(Sumber : Perhitungan Penulis, 2022) 

Jadi KMP. Dharma Kartika VIII membutuhkan 14 hari pengerjaan replating dengan 

perhitungan 1120 JO sama dengan 140 kg/hari kemudian dibagi dengan jumlah tenaga kerja 

sebanyak 10 orang (4 welder, 6 helper). 

Hasil perhitungan berat total pelat, perhitungan biaya kebutuhan material pada proyek 

replating KMP. Dharma Kartika VIII dibagi berdasarkan ketebalan pelat. Berikut perhitungan 

biaya banyaknya material yang dibutuhkan dalam proyek replating adalah sebagai berikut, 

diketahui harga pelat per 1 kg (kilogram) di galangan adalah Rp. 20.000,-. Setelah mengetahui 

harga dan berat pelat per 1 kg (kilogram), selanjutnya menghitung berat total pelat 8 mm, 10 

mm, dan 14 mm, adalah sebagai berikut : 

 Berat total pelat 8 mm = 2883,98 kg = 5 lembar (per lembar 583 kg) 

 Berat total pelat 10 mm = 1613,71 kg = 3 lembar (per lembar 729 kg) 

 Berat total pelat 14 mm = 253,97 kg = 1 lembar (per lembar 876 kg) 

Setelah mendapat total berat material yang harus di replating, selanjutnya bisa mengetahui 

banyaknya biaya yang harus dikeluarkan dalam proyek replating, berikut perhitungan biaya 

kebutuhan material yang dibutuhkan dalam proyek replating adalah sebagai berikut : 

Biaya pelat = Berat total × Harga material 

per 1 kg Biaya pelat 8 mm = 2883,98 kg × Rp. 

20.000,- 

= Rp. 57.679.600,- 

Biaya pelat = Berat total × Harga material 

per 1 kg Biaya pelat 10 mm = 1613,71 kg × Rp. 

20.000,- 

= Rp. 32.274.200,- 

Biaya pelat = Berat total × Harga material 

per 1 kg Biaya pelat 14 mm = 253,97 kg × Rp. 

20.000,- 

= Rp. 5.079.400,- 

Jumlah total = Rp. 57.679.600,- + Rp. 32.274.200,- + Rp. 5.079.400,- 

= Rp. 95.033.200,- 

Untuk hasil perhitungan biaya total kebutuhan material pada proyek replating KMP. Dharma 

Kartika VIII didapatkan biaya total kebutuhan material adalah Rp. 95.033.200,-. 

Dengan melakukan studi lapangan biaya hasil observasi lapangan, gaji pekerja dengan 

rincian sebagai berikut : 

 Welder        = Rp 4.243.200,- per bulan (mengikuti gaji rata-rata welder di Indonesia) 

 Helper = Rp 1.954.705,- per bulan (mengikuti UMR Bangkalan) 
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Didapat 14 hari pengerjaan replating, lalu jam kerja galangan kapal PT. Adiluhung Sarana 

Segara Indonesia dalam 1 hari rata-rata adalah 8 jam dengan jumlah pekerja 10 orang yang 

terdiri dari 4 welder dan 6 helper. Ditemukan pendekatan sebagai berikut : 

 Biaya kerja welder 14 hari      = Rp 4.243.200,- : 30 hari x 14 hari 

= Rp 141.440,- x 14 hari 

= Rp 1.980.160,- 

Biaya kerja 4 welder = Rp 1.980.160,- x 4 

= Rp 7.920.640,- 

 Biaya kerja helper 14 hari       = Rp 1.954.705,- : 30 hari x 14 hari 

= Rp. 65.157,- x 14 hari 

= Rp 912.198,- 

Biaya kerja 6 helper = Rp 912.198,- x 6 

= Rp 5.473.188,- 

Jadi hasil perhitungan biaya tenaga kerja pada proyek replating kapal KMP. Dharma Kartika 

VIII, didapatkan biaya kerja selama pekerjaan proyek replating yaitu Rp 7.920.640,- + Rp 

5.473.188,- = Rp. 13.393.828,-. 

Jadi biaya total pada proyek replating KMP. Dharma Kartika VIII diperoleh dari 

penambahan biaya kebutuhan material dan biaya tenaga kerja adalah sebagai berikut : 

Biaya Total = Biaya Kebutuhan Material + Biaya 

Tenaga Kerja Biaya Total = Rp. 95.033.200,- + Rp. 

13.393.828,-. 

Biaya Total = Rp. 108.427.028,- 

Hasil dari perhitungan biaya total dari proyek replating starboard side pada KMP. Dharma 

Kartika VIII ini didapatkan sebesar Rp. 108.427.028,-. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari optimalisasi biaya replating dalam proses reparasi 

starboard side pada KMP. Dharma Kartika VIII, yang telah diuraikan pada bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kebutuhan material pelat pada proses replating starboard side KMP. Dharma Kartika VIII 

yaitu pelat berketebalan 8 mm dengan berat 2883,98 kg, pelat berketebalan 10 mm dengan 

berat 1613,71 kg, dan pelat berketebalan 14 mm dengan berat 253,97 kg. Sehingga total 

keseluruhannya adalah 4751,66 kg. 

2. Kebutuhan jam orang (JO) pada proses replating starboard side KMP. Dharma Kartika 

VIII totalnya dari keseluruhan kegiatan adalah sebanyak 1120 JO. 

3. Kebutuhan biaya atau biaya yang harus dikeluarkan pada proses replating starboard side 

KMP. Dharma Kartika VIII dibagi menjadi 2 aspek yaitu, biaya kebutuhan material 

sebanyak Rp. 95.033.200,- dan biaya tenaga kerja sebanyak Rp. 13.393.828,-. Sehingga 

totalnya dari keseluruhan biaya dari kegiatan adalah Rp. 108.427.028,-. 
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